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Abgtract:

Thisarticlededswith* Patrology”, thetheol ogical science concerned with thewritingsof the Fathers
of the Church. It wishesto draw some introductory elements of what we should know to delve
patrology. Asitisintroduction, the author put forward key elementsto thereaders, such asknowl-
edge of who the Fatherswere, their characters, the meaning of “ patrology” and “patristics’, and the
importance of studying thewritingsof the Fathers. In spiteof introduction thisarticlesistheologically
tracing someinteresting thingsfor every onewho wantsto know patrol ogy.
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Patrologi berasd dari kata” pater” yang artinyabapa. Patrologi ada ah sebuah
ilmuyang memped gari parabapaGerga. Tulisanini ingin memperkendkanilmuini
yang praktismasi h asing dika angan awam, kecuali jikatelah memiliki pendidikan
teologi atau pernah mempelgari teologi.

1. SSAPAITUBAPA GEREJA?

Termin Bapatel ah digunakan pada Perjanjian Lama(Tradis Yahudi) yang
mengarah padaberbagai arti. Bapaadalah orang yang memimpin keluarga. Bapa
jugamengarah pada Patriach yaitu Bapadari paraBapaatau Bapayang dihormati
(disegani, dipertuan, kepalasuku?); contohnyaAbraham, 1sak, Yacob. Abraham
dinamai sebagai bapadari segdabangsa(Kg 17: 4).! “Bapa’ jugamengarah pada
nenek moyang, yang membawabangsalsragl keluar dari Mesir. “Bapa’ digunakan
untuk mengungkapkan kehormatan atau “ dipertuan”; contohnya, orang Israel
menghormati orang-orang faris dengan sebutan“Bapa’ yang memeliharatradis dari
nenek moyang mereka. Penghormatan ini jugadiberikan kepadaparaimam? yang
memiliki kewajiban untuk mengajar agamadan liturgi. Penghormatan yang sama
jugadiberikan kepadaahli-ahli taurat yang mempel g ari dan mengajar Taurat dan

1  Schrenk, Quéll, Patér, in Theological Dictionary of the New Testament, V, edited by Gerhard Friedrich,
Trandator and Editor Geoffrey W. Bromiely, Michigan, Grand Rapids, 1993, p. 976. Cf. E. Bellini, | Padri nella
tradizione cristiana, acuradi Luigi Saibene, Milano, JacaBook, 1982, p. 21.

2 Bandingkan dengan sebutan “Romo” di Jawa yang mengarah pada pengertian yang sama.
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Hukum2 Akhirnya*Bapa’ jugadiarahkan kepada Tuhan, yang artinya” Tuan/yang
dipertuan”, (Md 1: 6).*

Daam tradis Helenistik, predikat “Bapa’ diberikan kepada guru yang
mengqjar fisafat (Pitagoraci e Cinici) yang memiliki tendensi pengertian yang sama
dengantradis Isradl

Paulusmenyebut dirinyasendiri sebaga “Bapa’ yang artinyapewartaK abar
Gembira, (1 Kor. 4: 14-15; Gal. 4: 19; Fil. 10). Kemudian padajaman sesudah
pararasul, kristiani menamai mereka (pararasul) dengan para“Bapa’,® karena
merekamemberikankessksanhidup’ dan menjadikan mereka sebagai contoh dalam
iman dan kebenaran®

Policarpus, dalam suratnyakepadaorang Filippi, menyebut uskup sebagal
“Bapd’;? kemudian ddam Sgarah Gergayang ditulisoleh Eusebeus, ditemukanjuga
“Bapd’ yang menunjuk kepadaparalmam.t® Ciprianus menyebut parauskup Alex-
andriadenganpara”“Bapd’ . Sedang Ireneus|ebih sukamenggarisbawahi kewgjiban
ataufungs “Bapd’, yaitu pemimpin atau pembimbing komunitas; diajugamenyebut
pararasul sebagai “Bapa’ yang mempunyal kewajiban untuk mengajar melalui
kesaksian hidup.*? Clemen, Alexander dari Jerusalem dan Yustinus mengartikan
“Bagpd’ sebagai guru®® yang tentunyadipengaruhi oleh tradis helenistik dan yahudi.
Kemudian, YohannesKrisostomus menyebut imam jugadengan“Bapa’ .1 Akhirnya
Pdladius, ddambukunyayang berjudul Sgarah Lausica, memanggil pararahib dengan
“Bapa’ 2°

Padaabad ke empat, penggunaan“Bapa’ |ebih jelasberkat berbagai tulisan
Basliusdari Cesareayang menegaskan bahwaparauskup yang telah berpartisipas
padakonsili Nelceaadalah para“Bapa’ ; merekatelah merumuskan Iman K eper-
cayaan;*® Gregorius Nazianzus juga mengatakan yang sama.’
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Agustinus dalam polemiknyadengan Donatis dan Palagian,® lebih suka
menekankan agpek otoritas“Bapd'™® untuk memimpin Gergja. Vincentiusdari Lerin
menyatakan bahwaistilah“Bapa’ |ebih cocok kepadamerekayang menggar dan
berpegang teguh padaiman dan dalam persekutuan dengan Gerglasecarakudus,
bijaksana dan mereka berani mati untuk Kristus dan mengorbankan hidup
kepadanya.®

2. DAFTAR PARABAPA GEREJA

Berbaga sumber memberikan pengertianBapd’ |ebihluas, bahkan bebergpa
orang memberikan daftar para”Bapa’, seperti Eusebiusdari Cesareaddam bukunya
Sgarah Gergja; kemudian Hironimus mengikuti jejak Eusebius dengan bukunya
De\rislllugtribus? yang sebenarnya hanya menambahkan beberapabapa Gerga
yangteahditulisEusebius. Sekitar tahun 480 Jennadius, seorangimamdari Marsglia,
menerbitkan sebuah buku dengan judul yang samadengan Hironimus dan mengikuti
daftar yang ditulis olehnya, hanyamenambahkan beberapa“Bapa’ .2 Padatahun
615-618, Isidorusdari Sevigliajugamenerbitkan buku DeVirislllustribusyang
menygjikan kes nambungan parapenulis sebel umnyadan menambahkan parateolog
Spanyal.Z2 Muridnya, Ildefonsus dari Toledo, meneruskan sang guru untuk mencatat
daftar parabapa Geregjajugadengan buku yang berjudul DeVirislllutribus (667);
praktis hanyamenambahkan 14 “Bapa’ yang lain, yang semuanya berasal dari
Spanyoal, kecudi GregoriusAgung.?

Di GergaTimur, buku Hironimus, DeMrisIIlustribus sangat popul er berkat
jasaSofroniusyang menterjemahkan ke dalam bahasaYunani.® Di Timur jugaada
Myriobiblon (Perpustakaan) yang ditulisoleh Fotius, memuat berbagal infomas dari
sekitar 280 penulisdantulisan baik itu dari orang kafir maupun kristen yang beriskan
riwayat hidup, tempat dan kritik teks.®
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Donatisme adalah skisma yang terdapat di Afrika Utara pada zaman Agustinus dimana sekelompok orang
yang dipimpin oleh Donatus mau memisahkan diri dari Gereja. Sedangkan Pel agianisme adalah eresi yang
dipimpin oleh Pelagianus dan Celesto yang menekankan peranan rahmat dan kebebasan; tidak mengakui
dosa asal dengan kosekuensi, mereka tidak mengakui penebusan Kristus dan pembaptisan yang bertujuan
sebagal penghapus dosa asal.

Cf. Agustinus, DeBapt., 4, 5, 7, (CSEL 51, pp. 228-230). Agustinus mencantumkan jugaJirolamo yang bukan
seorang uskup, cf. Contra lulian., 1, 24, 34, (CSEL 60, p. 33).

VincentiusL erin, Commonitorium, 28, 6, (CCL 64, p. 187): “ Sed eorum dumtaxat patrum sententi ae conferendae
sunt, qui in fide et communione catholica sancte sapienter constanter uiuentes docentes et permanentes, uel
mori in Christofideliter uel occidi pro Christofeliciter meruerunt.”; cf. 2,5, (CCL 64, p. 24); 3,4, (CCL 64, p. 25);
29,6, (CCL 64, p.190); 33,2, (CCL 64, p. 194).

PL 58, col. 1059-1120. J. Quasten, Patrologia, |, Westminster, Maryland, Christian Classics, 1992, pp. 2-3.
PL 58, col. 1081-1106; cf. J. Quasten, Patrologia, p. 3.

PL 96, cal. 195-206.

PG 23, cal. 602-720.
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3. KARAKTER

Meldui berbaga sumber ini, bisadikatakan bahwasosok para“Bapa’ addah
pengikut pararasul yang mencakup uskup, imam, diakon, rahib dan martir. Lalu
baga manadengan awam dan parajanda? JasaVincentiusdari Lerin membukasuatu
gambaran |ebih tepat tentang “ Bapa’, yang mengatakan bahwapara® Bapd’ harus
beradadalam persekutuan dengan Gergja, ditandai dengan iman akan Kristusdan
gurudaamimanmeaui garan-garan dan kesaks an hidup yang selau berhubungan
dengan Kitab Suci dan Regula Fidei. Dengan rumusan “Bapa’ mengarah bukan
hanyakepadagolongan hirarkis sgjaatau pararahib, tetapi kepada semuapengikut
Kristus. Tetapi rumusan sgjabelum cukup, perlu jugamenunjukkan karakter dari
para“Bapa’ ini:

1. Ortodox: mengikuti doktrinyang benar dalam persekutuan dengan Gergja.

2. Kudusdaam Hidup: hidup sesuai dengan Injil dan keselarasan antaragjaran
dan contoh hidup.

3. Pengakuan Gerga pengetahuan pribadi dan garan dari pihak Gergla, waaupun
tidak secararesami.?” Pengakuan dari Gergjaini ditunjukkan dengan pengutipan
teks-teksbaik itu secaralangsung maupun secaratidak langsung (pemikiran
dikutipolehoranglain).

4. PurbalKuno: Menurut parapatrolog karakter ini dibagi sebagai berikut: Untuk
GergaTimur sampa dengan Johannes Damascenus(749); untuk Barat sampai
dengan Isodorusdari Seviglia(636) yanglazim diterimasecaraumum.? Tetapi
beberapa berpendapat bahwaakhir dari periode para“Bapa’ sampai dengan
tahun 1050, tahun yang menyedi hkan karena perpisahan Gergja Timur dan
Barat.®

Hironimus menegaskan bahwapara“Bapa’ adaahjugapenulisgeregjani,®
karenabeberapa penuliskristiani purbabukan gergjani, misalnyapenulis apokrif
dan tulisan eretik yang berusahauntuk memisahkan diri dari kesatuan Geregja, atau
mengajarkan gjaran yang tidak ortodox yang di luar Regulalman (Regula Fidei).
Makaistilah yang tepat untuk merekaini adalah“ BapaGerga’.

Beberapapara”“BapaGerga’ adalah jugaDoktor, yang sebenarnyabukan
karakter dari BapaGereja, karenaistilahini tidak memiliki karakter purba’kuno.
Memang tidak bisadisangkal bahwabeberapadari “BapaGerga’ adalah doktor,
karena Geregjamau mengagungkan dan menghormeati nilal kepribadian merekayang
berjuang gigih untuk iman dan doktrin Gergja. Oleh sebab itu, PausBonifasiusVIl|

H. E. Drobner, Patrologia, p. 49.

J. Quasten, Patrologia, p. 1, dice che comprende per I’ Occindente tutti gli autori cristiani fino a Gregorio
Magno (morto nel 604) o Isodoro di Siviglia(morto nel 636).

29 G Bosio, E. dal Covolo, M. Maritano, Introduzione ai Padri DellaChiesa Secoli | e |1, Torino, Societa
Editrice Internationale, 1995, pp. 3-4.

0 Jirolamo, Vir. I11., pral. 2, (PL 23, col. 625-6), Ep., 112, 3, (CSEL 54, pp. 369-370): ecclesiastici scriptores.
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menggunakan istilah ini pertamasekali padatahun 1295 yang ditujukan kepada:
“BgpaGergd’ Barat (Lain): Ambrosius, Agustinus, Hironimusdan GregoriusAgung;
kemudian Paus Pius V, dalam buku ibadat hariannya pada tahun 1568, juga
memberikan gelar Doktor kepadapara® BapaGergjd’ Timur: Atanasius, Basilius
Agung, Gregorius Nazianzus dan Johannes Crisostomus. Mulai dari saat itu para
“BapaGerga’ ini dihormati sebagal Doktor Gergjadi Barat dan Timur.3!

4. PATROLOGI

Kosep Patrologi dirumuskan pertamasekali oleh seorang lutheran, Johannes
Gerhard yang meninggal padatahun 1637, sebagai judul karyanyaPatrologiasive
de Primitivae Ecclesiae Christianae Doctorum Vita ac Lucubrationibus
(Patrologiasebenarnyamencari hidup dan karyadari Doktor GergaK risten purba),®
yang diterbitkan di Jenapadatahun 1653. Sebenarnyadiahanyamelanjutkan karya
dari berbagai penulis sebelumnyayang telah dimulai oleh Eusebius yang telah
disebutkan sebelumya. Bagi kitasekarang, yang penting adalah termin “Patrologid’ .

“Patrologia’ bisadikatakan suatu study sgarah, hidup dantulisandari penulis
purba/kuno yang mencakup semuapenulis Gergja, baik itu ortodox maupun eretik;
dengan demikian perlu mengetahui literatur kristen purbalkuno dan Situasi padasaat
itu, dengan semuametode bel g ar dan aspek lain yang perlu untuk mengetahui literatur
ini [ebihmendaam.®

5. PATRISTIK

Patristik mengarah kepadajaman para“ BapaGergd’, semuayang berkaitan
dengan jamanitu: tulisan, pemikiranteologi dari kristen Purbalkuno;* dengan kata
lain patristik adal ah pembedaan teol ogi, sebagai manapadaabad X VI, parateolog
lutheran dan katolik membedakanteologi: teologi Kitab Suci, teologi Patrigtik, teologi
Skolastik dan teologi Spekulatif.® Tetapi sekarang |ebih berpusat pada studi, ide

H. E. Drobner, Patrologia, p. 49.

H. R. Drobner, Patrologia, p. 50. Cf. J. Quasten, Patrologia, p. 1. G Bosio, E. da Covolo, M. Maritano,
Introduzioneai Padri DellaChiesa Secali | ell,, p. 4. A. Hamman, Patrologia, in Dizionario Patristico e di
Antichita Cristiane, Casale Monferrato, Marietti, 1994, col. 2709.

3B  H. R. Drobner, Patrologia, p. 51. A. Hamman, Patrologia, p. 2709. Cf. J. Quasten, Patrologia, p. 1. P.
Siniscalco, Patristica, Patrologia e Letteratura cristiana anticaieri e oggi, in Augustinianum, 20, 1980, p.
391

H. R. Drobner, Patrologia, p. 51.

Menurut P. Siniscalco, Patristica, Patrologia e Letteratura cristiana antica ieri e oggi, p. 386, pada tahun
1730.
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dan doktrin para“BapaGergja’; suatu teologi yang banyak berhubungan dengan
dogma, sgjarah dalam kesatuan dengan Gergja.® Bahkan saat ini, semuadisiplin
pengaaran Gergja selalu cenderung untuk mengamati pendapat para “Bapa
Geagd'.¥ Dengan demikian menunjukkan betapa pentingnyamempel gari Patrologi
padasaatini.

6. PENTINGNYABELAJAR PATROLOGI

Patrologi adalah penting karenakaryamerekamasih sangat aktual dalam
perjalanan Gereja sampal pada saat ini. Untuk menunjukkan urgensi ini, Paus
YohannesPaulus|l menegaskan bahwasari hidup para“BapaGerga’ masihtampak
sampal saat ini seperti Sruktur Gergla, kegembiraan dan kegelisahan perjdanan Gerga
dan kehidupan sehari-hari mereka.® Mereka adalah saksi tradisi hidup yang
menerima® menyampaikan™® memberikan kepadageneras berikutnyaberdasarkan
gpayang merekaterima® |s tradis adalah: Tradis Israel,* Tradisi Kristen (yang
diperolehdari Kristusmelalui pararasul),® sikap Kristiani yang ditandai dengan
doa* ekaristi menjadi regula/carahidup.®

Bahkan bebergpadari merekamenerimatradis hidupitulangsung dari Rasul
danKrigtiani.* Dengan demikian Tradis adalah menjadi “ deposito” yaitu menjadi
tabungan/sumber segdaagpek hidup krigtiani dan menjadi tempat konsultas .+ Tradis
ini didokumenkan pertamakali yang disebut dengan Didache.*®

8
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A. Hamman, Patrologia, p. 2709. Cf. E. dal Covolo, Sulla Natura degli studi patristici ei loro obiettivi, in
salesianum, 53, 1991, p. 8. Dogmatidak menampilkan semuasituasi bagaimanadogmaitu dirumuskan, atau
kenapa dogmaitu dipromulgasikan. Berkat belgjar teologi para Bapa Gereja, kita bisa mengetahuinya, dan
kadang-kadang kitabisa“ berterimakasih” akan eresia, sehinggaGerejaberinisiatif merumuskan dogma.

F. Bergamelli, Il Metodo nello studio dei Padri, in Salesianum, 53, 1991, p. 22.

Lett. Apost., PatresEcclesiae, 2 Gennaio 1980: AAS 72, (1980), p. 5.

MK.7:4;1Kor.15: 1, 3; Gal. 1: 9, 12; 1Tes. 2: 13.

Tim28:19-20; MK. 7: 13; Lk. 1: 1-2; Kis. 6: 14; 16: 4; 1K or. 11: 2, 23-24; 15: 3.

Kis. 6: 14, 2Tes 2: 15.

Mt. 15: 2, 3,6; MKk. 7: 3-4,5, 8-9, 13; Gdl. 1. 14, Kis. 6: 14.

1Kor.15:1,3;Gal. 1. 9,12; 1Tes. 2: 15.

1Kor 11: 4; 2Tes 3: 6; Kis. 16: 4.

1Kor. 11: 23-25: berupadoktrin ekaristi, tradisi sebagai cara hidup (formula), Tradisi sebagai regula, missi
apostolik, keilahian Tradisi yang berasal dari Rasul yang mereka peroleh langsung dari Kristus.
1Kor. 11: 23; 15: 3; Gal. 1: 11-12; 2Tim. 2; 2.

Gd.1:8-9; 1Tim. 6: 20; 2Tim. 1: 14.

Sesudah Didache para Bapa Gergja selalu mengkonsultasikan gjaran-ajaran mereka dengan Tradisi yang
dibantu dengan dokumentertulisini, misalnya: Clemen Roma, Ep. 7, 2; 13, 1; 19, 2; 42, 1-2; 44, 1-3. Policarpus,
Ep.7,2; Ireneus, A.H. 1,10, 1-2; 1,10,42-48; 2,9, 1; 3,3,2-4; 3,4, 1; 4, 26, 2; 4, 28, 2; 4, 33, 8. Tertulianus, De
Praescriptione 7, 12-13; 9, 3-6; 13, 1-5. Dalam tulisan-tulisan para Bapa Gerejaini dapat dikatakan bahwa
tradisi ini adalah Regula Fidei yang berarti Regulaitu adalah menjadi regula/aturan yang dibutuhkan untuk
iman/kristiani.
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Para“BapaGergja’ memiliki tempat pertama sesudah para Rasul untuk
memberikankessksanTradis Krigen,®® dan berlangsung dari jaman kejaman sampai
padajaman kita. K esaksian merekaakan Tradisi berasal dari sumber atau dekat
dengan sumber Tradis itu. Merekamel aksanakan Tradisi ini dalam hidup sehari-
hari, bahkan merekaberani mati untuk memperjuangkannya. Kemudian mereka
menggakanTradig ini kepadapengikut mereka® Merekamenyatakan iman mereka
dan hidup menurut Regula Fidei danregulaini dijadikan kontrol untuk carahidup.t
Dengan demikian untuk mengetahui Tradis yang benar, langkah yang tepat adalah
melihat kembali hidup komunitaskristiani zaman pararasul dan sesudahnyadan
mengambil nilal iman untuk diaktual kan dalam hidup sekarang ini.

Para“BapaGergd’ mencari metode untuk menjelaskan Kitab Suci, secara
khusus hubungan antara Perjanjian Baru dengan Perjanjian Lama. Kunci penjelasan
mereka berpusat padaYesus. Metode para“Bapa Gergja’ adalah Allegory dan
Lettery/harafiah. Metode Allegory yang menjadi kekhasan sekolah Alexandriadengan
tokoh Panteno, Klemen, Origenes, Eracla, Dionisus, Teongnotus, Feriusdan Didimus
Buta. Sedangkan Sekolah Antiokiamengakui diri dengan kekhasan L ettery yang
dipromotori oleh: Diodorus dari Tarsus, Teodorus dari Mopsuesta, Yohannes
Crisostomus, Teodoretusdari Cirus. Kemudian Barat mengkombinasikan kedua
metodeini. Para“BapaGerga’ mengetaui baik sekdi Kitab Suci dan merekahidup
menurut buku ini; merekamenguti p begitu sgaKitab Suci secaramudah danmengdir
dalamtulisan-tulisan mereka. Dengan keduametodeini, merekamemperddam Kitab
Suci, oleh sebab itu Paus Pius X11 menegaskan bahwa penafsiran merekaadalah
suatuintuis yang lembut mengenal hal-ha ilahi untuk direnungkan, terlebih-lebih
keunggulan merekadalam mendalami SabdaTuhan.>

Para“BapaGerga’ adaah tempat pertamadalaminkulturas iman, karena
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, merekamenghadapi filsafat yang berusaha
untuk menyangkal iman mereka. Melalui metode filsafat itu sendiri, mereka
memberikan pertanggungjawaban poss iman kristen dan dengan sendirinyamereka
mengerti lebih ddamiman merekameaui pertolongan dan latar belakang fil safat.>
Selainitu, merekajugamenggunakan fil safat untuk mempertahankan (apologi)
keotentikan ataui ortodox: iman, trinitas, kristologi, ecclesiologi, antropologi, escatol ogi
dari parafilsuf dan bahkan dari paraeretik. Metode apol ogi merekaselalu aktual
dalam perjdanan Gerglauntuk mempertahankan dan membe aiman di setigp zaman.>
Misalnya Agustinus menulisapologi untuk mempertahankan doktrin kristiani dari
gjaran-gjaran yang lebih sesat sekalipun, seperti Akademis.® Oleh sebab itusgak

Cf. Congregatio de Institutione Catholica, Instructio Inspectis dierum de patrum ecclesiae studio in sacerdotali
instituzione, in Enchiridion Vaticanum, 11, Bologna, Edizione Dehoniane, 1995, p. 1809, no. 18.

Cf. Agustinus, Contralul., 2, 16, 24, (CSEL 60, pp. 96-7).

Cf. VincentiusLerin, Commonitorium, 2, 1, (CCL 64, p. 148).

Lett. Enc., Divino Afflant Spiritu, 30 Settembre 1943, AAS 35, (1943), p. 312.

Conc. Vat. |1, Ad Gentes, no. 22.

O. Pasquato, Studi patristici e discipline storiche, in Salesianum, 53, 1991, p. 47.

Agustinus, Retract., 1,1, 4, (NBA 2, p. 16). Academik adal ah kelompok parafilsuf yang berusahamenyerang
kristen pada zaman Agustinus di Kartagine, Afrika utara.
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dari awd, Gerggamempe gari untuk mengekspreskan Kristus, dengan menggunakan
berbaga konsep dan bahasayang berbeda; jugamerekamencari illustrasi untuk
tuj uan itu dengan menggunakan kebijaksanaan fil safat, bahkan mengadopsinyabila
hal itu dianggap perlu bagi kepentingan kehidupan kristiani dan jugauntuk esigens
bagi yangterpelgjar.®

Aktivitasliturgi yang paling kuno ditemukan dalam buku Didache (doktrin),
yaitu liturgi baptis,> puasadan doa,® doaekaristi.> Padaabad pertamasampai
abad kedua, aktivitasliturgi dirayakan di rumah-rumah kel uarga. Sedangkan perayaan
ekaristi dikemukakan secaratertulisoleh Justinusdan Hippolitus. Parawanitajuga
berpartisipasi dalam perayaanini. Di dalam perayaanini, Kitab Suci dibacavers
Septuaginta, sedangkan Perjanjian Baru masih dalam proses pembentukan kanon.
Pedaperiodeini, abad | —I1, masih belum adakatekumenat, yang sebenarnyamuncul
padaawal aba ketiga. Kaau adaorang yang mau menjadi kristen, orang tersebut
dibawakekomunitasdengan seorang wali baptis, wanitaatau | aki-laki, digjar karitas
terhadap parajanda, yatim piatu; digjar untuk berdoa, kemudian dibaptis dengan
rumus. Dalam namaBapa, dan Puteradan Roh Kudus. Padawaktu ini, sudah ada
kebiasaan untuk membaptisbayi dari keluargakristen.

Aktivitas pastoral |ebih banyak dilaksanakan oleh paraawam dengan ke-
saksian hidup sehari-hari; kalau merekadalam perja anan, merekamenceritakan
iman merekakepadateman seperjdanan, memberikan kessksaniman dantidak jarang
banyak orang yang mau menjadi kristen, terutamaparagol ongan rendah/budak.*°

Semuaini hanyasekedar untuk menunjukkan betapaperlunyamempel gari
Patrologi padajaman kitasekarangini. Sebagamanapadajaman mereka, demikian
jugadengan jaman kita, pembedaan nilai-nilai dari praktek hidup memiliki peranan
penting, dalam hubungannyadengan assmilasd dan pemurnian yang dibutuhkan untuk
mempertahankan identitas dan mengarah untuk menampilkan panoramauntuk
kehidupan szt ini; kekayaan iman kepadamanus azaman seskarangini, harusdiberikan
sekarangdandi sini.®

7. PENUTUP

Untuk menutup temaini, kitadengarkan pernyataan duapausyang telah
mengemukakan perlunyabelgar para“BapaGergd’. Belgar para“BapaGerga’

Cf. Con. Vat. I, Gaudiumet Spes, no. 44.
Didachg, 7, 1-4, (SC 248, pp. 170-2).
Didachg, 8, 1-2, (SC 248, pp. 172-4).
Didachg, 9, 1-5, (SC 248, pp. 174-8).

Tutto questo viene preso dal libro di A. G. Hamman, La Mita Quotidiana dei Primi Cristiani, Traduzione di
AdrianaCrespi, BibliotecaUniversale Rizzoli, 1996, pp. 42-229.

Cf. Paolo VI, Lett. Enc., Ecclesamsuam, 6 Agosto 1964: AAS56, (1964), pp. 627-628.
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adal ah sangat besar manfaatnyakepadasemua, terl ebih-lebih merekayang memiliki

keinginan akan perkembangan teologi, pastord, sprituditas® Banyak diantarapara
“BapaGerga’ yang sesungguhnyamenjadi dasar keotentikan pembaharuan.®

Pemikiran Patristik adalah Kristosentrik,% adalah contoh bagi teologi yang hidup
dan berkembang, matang untuk menghadapi masal ah pelayanan pastoral,® contoh
pdingbak ddamberkatekese® sumber untuk pengetahuan Kitab Suci dan Tradig,®”

dan memberikan contoh identitas kristen yang sebenarnya.®
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